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Abstrak: Artikel Penelitian ini bertujuan mengkaji peran bumi sebagai sumber dan penyimpan air dalam perespektif sains
dan Al-Qur’an dengan fokus pada telaah Surah Al-Mu'minun ayat 18 berdasarkan penafsiran Kementerian Agama
Republik Indonesia. Ayat ini menunjukkan bahwa air diturunkan dari langit secara terukur dan disimpan dalam bumi
sebagai bagian dari sistem kehidupan yang telah ditetapkan oleh Allah secara seimbang. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur yang bersifat interdisipliner. Sumber data terdiri atas tafsir Al-Qur’an
klasik dan kontemporer, literatur sains geologi dan hidrologi, serta jurnal ilmiah terkait krisis air dan konservasi
lingkungan. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan pendekatan integratif dan komparatif, yaitu
menggabungkan pemaknaan ayat Al-Qur’an dengan temuan sains modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bumi
memainkan peran aktif dalam sistem hidrologi, di mana air hujan tidak hanya turun, tetapi juga diserap dan disimpan
melalui proses geologis seperti infiltrasi dan perkolasi. Bumi menjadi reservoir alami yang menopang keberlangsungan
air tanah dan keseimbangan ekosistem. Penafsiran ayat Al-Qur’an dan data ilmiah saling menguatkan bahwa bumi bukan
hanya tempat tinggal, tetapi juga sistem penyimpan kehidupan. Simpulan dari penelitian ini menegaskan perlunya
pendekatan tafsir ekologis yang integratif serta pentingnya kesadaran spiritual dan ilmiah dalam menjaga keberlanjutan
sumber daya air.
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Pendahuluan

Air merupakan sumber daya alam yang melimpah, dimana air dapat ditemukan di
setiap tempat di permukaan bumi, air juga merupakan sumber daya alam yang sangat
penting dan dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup.(Rezky dkk., 2019) Air adalah asal
muasal dari segala macam bentuk kehidupan di planet bumi ini. Sebagian besar permukaan
bumi tertutupi oleh air laut, danau, sungai, es dan salju. Lapisan berupa air di bumi yang
membentuk lingkungan hidup disebut sebagai hidrosfer. Hidrosfer mempunyai banyak
manfaat bagi semua makhluk hidup termasuk manusia. Sebagian besar tubuh manusia dan
organ tubuhnya terdiri dari air, sehingga air sesungguhnya adalah kehidupan.(Efendy &
Syamsul, 2019) Krisis air salah satu isu lingkungan yang mendesak di era modern ini. Di
tengah meningkatnya kekurangan sumberdaya alam, penyediaan air bersih menjadi
semakin sulit dan kompleks. Kerisis air disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
perubahan iklim, degradasi lingkungan, polusi, dan eksploitasi yang berlebihan terhadap
sumber daya air. Perubahan iklim, dengan pola cuaca yang tidak menentu dan peningkatan
frekuensi kekeringan, secara signifikan mengurangi pasokan air bersih. Pencemaran air
oleh limbah industri, pertanian, dan rumah tangga memperparah situasi, menjadikan
sumber air tak layak konsumsi. Dampak krisis air ini tak terelakkan, kesehatan masyarakat
terancam dengan merebaknya penyakit akibat kekurangannya air bersih dan sanitasi yang
buruk. Menurut laporan terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 2
miliar orang di dunia masih tidak memiliki akses yang memadai terhadap air bersih (WHO,
2020). Data tersebut menyoroti ketidaksetaraan yang ada dalam akses terhadap air bersih
di seluruh dunia, dengan sebagian besar populasi yang terkena dampak berasal dari
negara-negara berkembang.(Sari dkk., 2024)

Al-Qur’an memberikan petunjuk ilmiah bahwa air merupakan elemen vital bagi
keberlangsungan hidup di bumi. Karena itu, bumi sepatutnya dimanfaatkan secara bijak
sebagai tempat penyimpanan air guna memastikan ketersediaannya bagi seluruh makhluk
hidup. Selain itu, Al-Qur'an juga menekankan bahwa nilai-nilai keagamaan dan
kebijaksanaan moral manusia memegang peranan penting dalam upaya pelestarian bumi
sebagai sumber cadangan air.(Munawarah, 2021) Al-Qur’an menyatakan bahwa hujan
diturunkan dari langit dan jatuh ke bumi, menjadikan bumi sebagai wadah alami yang
menampung serta menyimpan air tersebut. Dengan demikian, bumi memiliki peran
penting sebagai tempat penyimpanan air bagi kelangsungan hidup manusia, hewan, dan
tumbuhan. Oleh karena itu, menurut Al-Qur’an, bumi harus dimanfaatkan secara optimal
sebagai reservoir air, baik untuk menjamin ketersediaan air di musim kemarau maupun
untuk mengendalikan kelebihan air di musim hujan.(Mahfuzh, t.t.) Salah satu ayat yang
menyoroti peran air dan keterkaitannya dengan bumi sebagai sumber kehidupan adalah
Surah Al-Mu'minun ayat 18 Ayat ini menegaskan pentingnya bumi sebagai wadah yang
menyimpan dan mengalirkan air untuk kepentingan seluruh ciptaan. Melalui sistem
hidrologi yang Allah ciptakan dengan penuh keteraturan, air hujan tidak hanya sekadar
turun, tetapi juga diatur sedemikian rupa sehingga tidak berlebihan dan tidak berkurang,
menunjukkan keseimbangan (mizan) dalam ciptaan-Nya.
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Berbagai studi terdahulu telah membahas hubungan antara air dan kehidupan
dalam perespektif Al-Qur'an maupun sains. Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sainab (2018) dalam jurnal Tarbiyah meneliti air dari sudut pandang Al-
Qur’an dan sains, dengan fokus pada fungsi air dalam menopang kehidupan makhluk
hidup. Penelitian terebut memberikan gambaran umum tentang pentingnya air dan ayat-
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengannya, tetapi belum menyoroti secara mendalam peran
bumi sebagai media penyimpanan air, khususnya dalam hubungan dengan struktur
geologi dan proses hidrologi. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belum
banyak yang secara khusus menelaah Surah Al-Mu’'minun ayat 18 dari perespektif tafsir
kemenag dan mengintegrasikannya secara mendalam dengan sains geologi dan hidrologi
modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bumi sebagai reservior air dalam
perespektif sains dan Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan studi literatur yang
mencakup kajian dari berbagai sumber, baik dari segi keilmuan (Sains) maupun kajian
keagamaan (Al-Qur’an).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(library research) yang bersifat interdisipliner, menggabungkan sumber-sumber keislaman
dan keilmuan untuk menelaah Surah Al-Mu’minun ayat 18 dalam konteks bumi sebagai
reservoir air. Sumber yang digunakan meliputi tafsir-tafsir Al-Qur’an kasil dan
kontemporer, kehususnya Tafsir Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, serta
refrensi ilmiah dari bidang geologi, hidrologi yang diperoleh dari jurnal-jurnal akademik.
Analisis dilakukan dengan secara deskriptif-analitis dengn menelaah isi dan makna teks,
kemudian dilanjutkan dengan proses sintesis data melalui pendekatan integratif dan
komparatif, yaitu dengan menghubungkan serta membandingkan antara perespektif tafsir
dan sains untuk membangun pemahaman yang utuh mengeni bagaimana bumi berperan
sebagai tempat penyimpanan air dalam sistem ilahi dan ekologi secara seimbang.
Pendekatan ini bertujuan untuk menggali relevansi teologis dan ilmiah dari ayat yang dikaji
dalam merespon krisis air dan tantangan ekologi global secara reflektif dan aplikatif.

Hasil dan Pembahasan

Penyerapan Air oleh Bumi

Siklus hidrologi adalah bagian penting dari alam yang sangat mempengaruhi
kelangsungan hidup manusia. Proses ini melibatkan perpindahan air dari satu tempat ke
tempat lain, yang pada gilirannya mempengaruhi ketersediaan air di suatu wilayah. Secara
garis besar proses siklus hidrologi adalah kondisi dimana seluruh air yang ada di
permukaan bumi mengalami yang namanya proses penguapan.(Ahmad & Ali, 2023)
Meskipun jumlah air di bumi relatif tetap dari tahun ke tahun, distribusi air di berbagai
daerah sangat bergantung pada siklus hidrologi. Dalam siklus ini, matahari terus-menerus
menguapkan air ke atmosfer. Sebagian dari air yang teruapkan ini akan kembali ke bumi
dalam bentuk hujan atau salju. Sebagian hujan yang turun akan menguap kembali ke
atmosfer, sementara sebagian lainnya mengalir ke danau dan sungai sebelum akhirnya
kembali ke laut.(J. Tiwery, Novita I. D. Magrib, Ester Putri Sahetapy, t.t.)
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Siklus hidrologi menggambarkan perjalanan air yang berlangsung secara terus-
menerus, berkelanjutan, dan seimbang di berbagai tempat seperti daratan, laut, dan udara.
Di Indonesia, air tanah mengalir di daerah Cekungan Air Tanah (CAT) dan daerah Non-
CAT. Ketika air hujan jatuh ke permukaan bumi, sebagian diserap oleh tanaman, sementara
sisanya mengalir di tanah sebagai aliran permukaan (surface run-off). Aliran permukaan
ini akan mengalir melalui sungai, membentuk debit sungai (stream flow), dan sebagian
akan meresap ke dalam tanah melalui proses infiltrasi, sementara sebagian lainnya akan
mengalir sebagai aliran air tanah. Di beberapa lokasi, aliran air tanah akan muncul sebagai
mata air (spring) dan bergabung dengan aliran permukaan. Air yang meresap ke dalam
tanah bisa mengalami perkolasi, sehingga menjadi air bawah tanah (groundwater). Air
tanah yang diserap oleh tanaman akan menguap melalui proses transpirasi, membentuk
molekul air. Demikian pula, air permukaan yang terpanaskan oleh sinar matahari akan
menguap melalui proses evaporasi menjadi molekul air. Uap air di atmosfer akan
terkondensasi dan membentuk awan, yang akhirnya akan mengalami presipitasi dan turun
sebagai hujan. Proses-proses ini secara keseluruhan membentuk siklus hidrologi.(Elbeih,
2015) Penampungan atau penyimpanan air hujan dapat mengatasi permasalahan
ketersediaan air sehingga berdampak positif bagi pengelolaan air serta lingkungan hidup
sekitar dengan mengurangi jumlah ketersediaan air limpasan.(Zuliarti & Saptomo, 2021)

Proses hidrologi bahkan sudah sangat jelas terdapat dalam firman-firman

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

JJJU"‘L@—‘de‘AUA"‘w\u‘d)-‘-’}‘thA&C)Mddj”Lsﬂuls‘)dm?-’m‘—d}‘ﬁ-’bm@)-"wu‘)—’?“
JL@YDMMM}MA&;ML}Q&MFJ;MUAMM

“Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah mengarahkan awan secara perlahan,
kemudian mengumpulkannya, lalu menjadikannya bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat hujan
keluar dari celah-celahnya. Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. Maka, Dia menimpakannya (butiran-butiran
es itu) kepada siapa yang Dia kehendaki dan memalingkannya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan
kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan.” (An-Nur [24]:43)

Surah An-Nur tersebut menguraikan tahapan terbentuknya hujan, dimulai dari
awan yang terdorong, kemudian berkumpul dan bertumpuk satu sama lain. Akibat suhu
dingin di lapisan langit, terbentuklah embun atau bahkan kristal es, yang kemudian jatuh
ke permukaan bumi sebagai hujan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

338 5 a1 5380 Ul (Ll G WS V335 &5
“Jika mereka melihat gumpalan-gumpalan awan berjatuhan dari langit, mereka berkata, “Itu adalah
awan yang bertumpuk-tumpuk (yang akan menurunkan hujan).” (At-Tur [52]:44)

Awan yang bertumpuk-tumpuk, sebagian besar menjadi air hujan . Hanya sebagian
kecil yang membuka kemudian menjadi butiran-butiran es. Karena itulah hujan tercurah ke
bumi.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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“Dia telah menurunkan air dari langit, lalu mengalirlah air itu di lembah-lembah sesuai dengan
ukurannya. Arus itu membawa buih yang mengambang. Dari apa (logam) yang mereka lebur dalam
api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buih seperti (buih arus) itu. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan tentang hak dan batil. Buih akan hilang tidak berquna, sedangkan
yang bermanfaat bagi manusia akan menetap di dalam bumi. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan.” (Ar-Ra‘d [13]:17)

Pada surah Ar-Ra’d di atas menjelaskan betapa air hujan itu mengalir ke berbagai
penjuru dalam bentuk sungai-sungai melalui lembah, baik yang lebar maupun kecil. Air
yang terus mengalir itu menggerus apa yang ada di permukaan bumi melalui proses yang
disebut erosi dan mengendapkannya di tempat-tempat yang lebih rendah, dan terus
menuju ke laut sampai di laut. Sebagiaan air diserap bumi, dimanfaatkan manusia untuk
minum, mandi, mencuci, atau untuk menyiram tanam-tanaman bunga, sayur, buah-
buahan, dan minuman ternak peliharaan.!

Keseimbangan Ekologi Air dalam Al-Qur’an dan Sains

Air merupakan elemen fundamental yang sangat penting bagi eksistensi kehidupan
di muka bumi. Lebih dari sekadar sumber daya alam yang dibutuhkan untuk menunjang
kelangsungan hidup, air juga memiliki dimensi ilmiah dan spiritual yang mendalam.
Makhluk hidup lain seperti hewan dan tumbuhan juga membutuhkan air, tetapi kebutuhan
air sehari-hari mereka mungkin berbeda dengan kebutuhan manusia.(Alfin dkk., 2022) Dari
sudut pandang sains, air berperan sebagai komponen utama dalam berbagai mekanisme
biologis, kimiawi, dan fisika. Dengan menutupi sekitar 71% permukaan bumi, air menjadi
penopang utama dalam menjaga keseimbangan kehidupan. Berbagai kajian ilmiah telah
menegaskan fungsi vital air dalam menopang sistem ekologi serta proses alami yang
menjadi dasar kehidupan. Dalam ilmu biologi, misalnya, air berfungsi sebagai pelarut
utama yang memungkinkan terjadinya reaksi metabolisme dalam tubuh makhluk hidup.
Sementara itu, dalam pandangan Al-Qur’an, air dipandang sebagai karunia ilahi yang
memiliki peran penting dalam penciptaan serta kelestarian kehidupan, yang
mencerminkan keterkaitan erat antara air, eksistensi, dan dimensi spiritual.(Alvin, 2024)

Dalam pandangan Al-Qur’an, air merupakan salah satu ciptaan Allah yang sangat
fundamental dan memiliki kedudukan istimewa. Air kerap disebut dalam berbagai ayat
sebagai lambang kehidupan dan manifestasi dari kekuasaan-Nya. Salah satu ayat yang
menegaskan peran penting air terdapat dalam Surah Al-Anbiya ayat 30.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

D5 S A e Ol o e
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Artinya: “Dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka
beriman?” (Al-Anbiya' [21]:30)

Ayat ini dianggap salah satu keajaiban ilmiah terbesar dalam Al-Qur’an yang
menegaskan bahwa air merupakan elemen utama bagi seluruh bentuk kehidupan di bumi.
Tidak hanya memenuhi kebutuhan jasmani, air dalam Al-Qur’an juga mengandung nilai
spiritual yang mendalam, mengajak manusia untuk merenungi kebesaran Allah yang
menciptakan segalanya dengan kebijaksanaan dan tujuan tertentu. Air dipandang sebagai
lambang rahmat dan karunia dari-Nya, yang membawa kehidupan serta menopang
keberlangsungan makhluk di bumi. Oleh karena itu, dalam perspektif Al-Qur’an, air tidak
hanya memiliki fungsi material, tetapi juga mengandung makna spiritual yang
mengingatkan manusia pada kekuasaan Tuhan sebagai Sang Pencipta.(Alvin, 2024) Al-
Qur’an mengaitkan air dengan konsep keseimbangan ekosistem yang menjadi dasar
keberlanjutan hidup di bumi. Dalam Surah Al-Mulk ayat 30

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

e gied ol 3 5 1538 il gl ) gl S O

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke
dalam tanah, siapa yang akan memberimu air yang mengalir?” (Al-Mulk [67]:30)

Ayat ini bukan hanya menegaskan bahwa manusia sangat membutuhkan air, tetapi
juga mengingatkan pentingnya menjaga kelestarian sumber daya tersebut. Air memiliki
keterkaitan erat dengan keseimbangan dan keberlanjutan kehidupan, sehingga manusia
didorong untuk mengelolanya secara bijaksana dan bertanggung jawab demi kemaslahatan
bersama serta kelangsungan lingkungan. Al-Qur’an pun menggambarkan asal-usul serta
siklus air dalam Surah al-Mu'minun ayat 18.(Alvin, 2024)

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

S Gl Llad e U5 S 551 o8 AKLE 3 £s pLatall e L35

Artinya: Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan air itu menetap di
bumi dan sesungguhnya Kami Maha Kuasa melenyapkannya. (Al-Mu'mintn [23]:18)

Ayat tersebut menggambarkan bahwa turunnya hujan ke bumi berlangsung sesuai
dengan ketentuan serta hukum alam yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, bumi
berfungsi sebagai tempat penyimpanan air secara alami (reservoir). Air yang tertampung
itu digunakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup, seperti
menyediakan minuman bagi manusia dan hewan, serta mengairi tanaman hingga tumbuh
subur. Karena peran air yang begitu vital bagi kehidupan, dan fungsinya yang ditopang
oleh bumi sebagai penampungnya, maka manusia memiliki tanggung jawab moral untuk
menjaga kelestarian dan kebersihan air serta bumi demi keberlangsungan
hidup.(Munawarah, 2021)

Al-Qur'an menjelaskan bahwa hujan turun dari langit dan jatuh ke bumi, menjadikan
bumi sebagai tempat penyimpanan air yang turun dari langit. Oleh karena itu, bumi
seharusnya berfungsi sebagai reservoir air yang memastikan ketersediaan air untuk
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makhluk hidup, baik di musim kemarau maupun musim hujan. Dalam Surah AlI-Mu’'minun
ayat 18, dijelaskan bahwa air yang turun dari langit mengikuti ketentuan Allah SWT yang
disebut dengan hukum alam. Bumi, sesuai dengan hukum alam yang diciptakan oleh Allah,
berperan sebagai wadah penyimpanan air. Air yang tersimpan di bumi ini merupakan cara
Allah dalam mengonservasi air untuk memenuhi kebutuhan manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan. Konservasi air yang terjadi melalui siklus alam ini sungguh luar biasa, karena
air yang melimpah saat musim hujan tersimpan dengan baik di reservoir, mencegah
terjadinya banjir. Sementara itu, pada musim kemarau, cadangan air yang tersimpan dalam
reservoir ini menjadi sumber air yang menghindarkan kekeringan. Semua kehidupan di
bumi dianggap berasal dari air. Sebagian besar tubuh makhluk hidup terdiri dari air, yang
mencakup sekitar 70 hingga 90% dari komponen tubuh organisme. Proses-proses kimia
yang mendasari kehidupan pada tumbuhan dan hewan terjadi di dalam medium air. Selain
menyediakan medium untuk reaksi kehidupan, air juga sering menjadi produk atau
reaktan penting dalam reaksi-reaksi tersebut.(Sainab, 2018)

Peran Geologis Bumi sebagai Sistem Penampung dan Penyimpan Air

Formasi geologi yang mempunyai kemampuan untuk menyimpan dan melakukan
air tanah dalam jumlah berarti ke sumur-sumur atau mata air- mata air disebut akuifer.
Lapisan pasir atau kerikil adalah salah satu formasi geologi yang dapat bertindak sebagai
akuifer. Wadah air tanah yang disebut akuifer tersebut dialasi oleh lapisan batuan dengan
daya meluluskan air yang rendah, misalnya lempung, dikenal sebagai akuitard. Lapisan
yang sama dapat juga menutupi akuifer, yang menjadikan air tanah dalam akuifer terebut
di bawah tekanan. Di beberapa daerah yang sesuai, pengeboran yang menyadap air tanah
tertekan tersebut menjadikan air tanah muncul ke permukaan tanpa membutuhkan
pemompaan. Sementara akuifer tanpa lapisan penutup di atasnya, air tanah di dalamnya
tanpa tekanan, sama dengan tekanan udara luar.(Gina, t.t.) Ketersediaan air tanah
dipengaruhi oleh kondisi geologi pada masing-masing daerah. Kondisi geologi yang
berpengaruh yaitu karakteristik cekung air tanah atau termasuk dalam non-cekungan.
Karakteristik tersebut sangat mempengaruhi besar nilai porositas dan permeabilitas batuan
penyusun akuifer air tanah.(Kristanto dkk., 2020)

Air merupakan kebutuhan dasar semua makhluk hidup, termasuk manusia. Tak ada
makhluk hidup di dunia ini yang bisa melangsungkan kehidupannya tanpa air.(Mawardji,
2014) Di antara berbagai bentuk sumber air, air tanah dan akuifer adalah dua elemen
penting yang sering kali luput dari perhatian, padahal keduanya memiliki peran krusial
dalam menunjang keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan. Air tanah yang
tersimpan dalam akuifer bukan hanya menjadi sumber air bersih utama di banyak daerah,
tetapi juga berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, menjaga
keberlanjutan air tanah dan akuifer merupakan bagian penting dari upaya mewujudkan
pembangunan berkelanjutan. Air tanah terbentuk ketika air hujan meresap ke dalam tanah
dan terkumpul dalam lapisan batuan yang disebut akuifer. Akuifer ini berperan sebagai
tempat penyimpanan air bawah tanah yang dapat dimanfaatkan manusia.
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Akuifer terdiri atas lapisan batuan atau sedimen berpori yang mampu menyimpan
dan mengalirkan air dalam jumlah besar. Jenis akuifer bisa bervariasi tergantung kondisi
geologis suatu wilayah, mulai dari akuifer dangkal hingga dalam.(David K, 2005) Air tanah
sangat penting karena perannya sebagai sumber air bersih utama, terutama di wilayah yang
belum terjangkau jaringan air permukaan atau PDAM. Selain untuk kebutuhan rumah
tangga, air tanah juga mendukung sektor pertanian dan industri. Bahkan, saat musim
kemarau, air tanah tetap dapat diandalkan karena relatif stabil dibandingkan air
permukaan.(FAO,2016)

Namun, keberlanjutan air tanah dan akuifer kini menghadapi tantangan serius. Salah
satunya adalah eksploitasi berlebihan. Pertumbuhan penduduk dan industrialisasi yang
cepat menyebabkan peningkatan pengambilan air tanah, sering kali melebihi kemampuan
akuifer untuk mengisi ulang secara alami. Di kota-kota besar seperti Jakarta, pengambilan
air tanah yang tidak terkontrol telah menyebabkan penurunan muka tanah (land
subsidence) dan intrusi air laut.(Hasanuddin Z, DKk, 2011) Selain itu, pencemaran air tanah
juga menjadi ancaman besar. Limbah rumah tangga, pertanian, dan industri yang tidak
diolah dengan baik dapat meresap ke dalam tanah dan mencemari akuifer.

Zat berbahaya seperti nitrat, logam berat, dan pestisida dapat mengendap di dalam
air tanah dalam waktu yang sangat lama, sehingga sulit untuk dibersihkan dan
membahayakan kesehatan manusia. Menghadapi persoalan ini, pengelolaan air tanah
secara berkelanjutan menjadi sangat penting. Beberapa langkah strategis yang dapat
dilakukan antara lain: penghematan penggunaan air di semua sektor, pengembangan
teknologi irigasi hemat air di bidang pertanian, serta pelestarian daerah resapan air seperti
hutan, taman kota, dan lahan terbuka. Pembangunan sumur resapan dan biopori juga
menjadi solusi sederhana namun efektif untuk membantu proses infiltrasi air hujan ke
dalam tanah.(Bappenas, 2020) Di sisi lain, pengawasan kualitas dan kuantitas air tanah juga
harus diperketat. Pemerintah daerah perlu memiliki regulasi yang jelas tentang
pengambilan air tanah, serta memberikan sanksi terhadap pelanggaran yang menyebabkan
kerusakan akuifer. Kesadaran masyarakat pun harus dibangun agar semua pihak terlibat
dalam menjaga keberlanjutan sumber daya ini.

Perubahan iklim turut memperparah kondisi ini. Perubahan suhu, curah hujan,
karbon dioksida di atsmosfer, atau radiasi matahari yang tidak normal adalah contoh
perubahan iklim yang dapat mempengaruhi kebutuhan air.(Nurzanah dkk., 2025) Curah
hujan yang tidak menentu dan suhu yang meningkat menyebabkan proses pengisian ulang
akuifer terganggu. Oleh karena itu, strategi adaptif dalam pengelolaan air tanah harus
segera dikembangkan agar cadangan air bawah tanah tetap lestari di tengah dinamika iklim
global. Air tanah dan akuifer merupakan aset alam yang sangat penting dan tidak
tergantikan. Ketergantungan manusia terhadap sumber air ini semakin tinggi seiring
dengan bertambahnya populasi dan tekanan terhadap sumber air permukaan. Untuk itu,
pengelolaan yang bijak, kolaboratif, dan berwawasan lingkungan menjadi kunci utama
dalam menjaga keberlangsungan air tanah demi generasi masa kini dan mendatang.
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Menuruut Ulama Mengenai Bumi Sebagai Sumber Air

Air merupakan salah satu anugerah terbesar dari Allah SWT, yang berfungsi sebagai
sumber kehidupan bagi seluruh makhluk. Dalam kehidupan sehari-hari, air mempunyai
fungsi yang sangat penting, diantaranya digunakan untuk minum maupun memasak, baik
yang dapat dikonsumsi secara langsung maupun yang harus dimasak terlebih dahulu, agar
kandungan kuman yang terkandung di dalam air tersebut dapat mati.(Mazda, 2021) Dalam
Al-Qur’an, air tidak hanya dipandang sebagai zat esensial untuk kehidupan, tetapi juga
sebagai salah satu tanda kekuasaan dan rahmat Ilahi dalam mengatur alam semesta. Ayat-
ayat yang menjelaskan penurunan air dari langit dan penyimpanannya di bumi
memberikan gambaran tentang sistem alam yang telah diatur dengan teliti. Penafsiran
ulama mengenai fenomena ini menawarkan pemahaman mendalam tentang bagaimana
Allah mengatur distribusi dan pergerakan air guna menunjang keseimbangan kehidupan
di bumi. Para ulama klasik menekankan bahwa penurunan air bukanlah suatu peristiwa
yang terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan bagian dari tatanan Ilahi.

Dalam Tafsir Al-Baghawi, misalnya, dijelaskan bahwa air yang turun dari langit
telah diatur dengan ukuran dan waktu tertentu untuk menyuburkan bumi serta menjaga
keseimbangan ekosistem. Penjelasan ini menunjukkan bahwa setiap tetes air merupakan
bagian dari rencana Allah yang sempurna, di mana prosesnya selalu berada dalam kendali-
Nya.(Al-Baghawi, 1995) Dalam Tafsir Ibnu Katsir penurunan air dilihat sebagai manifestasi
rahmat Allah yang menyentuh seluruh aspek kehidupan. Ibnu Katsir menekankan bahwa
air hujan dan sumber-sumber air lain merupakan nikmat yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasar manusia, tetapi juga mendukung pertumbuhan tumbuhan dan kehidupan
hewan. Menurut pandangan ini, air yang tersimpan dalam sungai, danau, dan mata air
merupakan amanah Ilahi yang harus disyukuri dan dijaga dengan penuh tanggung jawab.(
Ibnu Katsir, 2000)

Selain itu, Tafsir Al-Qurtubi mengaitkan berbagai fenomena alam, seperti aliran
sungai dan pembentukan danau, dengan tanda-tanda kebesaran Allah. Al-Qurtubi
menyatakan bahwa keteraturan alam dalam distribusi air merupakan bukti nyata dari
kekuasaan dan rahmat Allah. Ia menafsirkan bahwa proses terjadinya hujan dan
pergerakan air di permukaan bumi mencerminkan prinsip ketertiban yang harus
direnungkan oleh setiap makhluk hidup sebagai bagian dari ciptaan Ilahi.(1998) Di era
kontemporer, pemahaman tentang bumi sebagai sumber air mendapat penjelasan
tambahan melalui lensa ilmu pengetahuan modern. Ulama kontemporer berupaya
mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan perspektif keimanan sehingga terjadi
sintesis antara sains dan teologi. Dalam Tafsir Al-Munir, Wahbah Az-Zuhaili menguraikan
bahwa siklus air—yang meliputi penguapan, kondensasi, dan presipitasi—adalah proses
alami yang berjalan sesuai dengan hukum alam yang diatur oleh Allah. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa penemuan ilmiah tentang siklus air tidak bertentangan dengan ayat-
ayat Al-Qur’an, melainkan justru memperkuat keyakinan bahwa alam semesta telah
diciptakan dengan keteraturan yang mendalam.(Wahbah Az-Zuhaili, 2005)

Proses sirkulasi air dari bumi ke atmosfer dan kembali ke bumi, melalui berbagai
fase air, dikenal dengan siklus air.(Safitri dkk., 2024) Siklus air yang terus berlangsung di
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bumi, dari proses penguapan di lautan hingga hujan yang menyuburkan tanah,
memberikan bukti empiris tentang keteraturan penciptaan Allah. Hal ini tidak hanya
menambah dimensi ilmiah pada penafsiran klasik, tetapi juga mengajak umat untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana demi menjaga keseimbangan ekosistem.
Pandangan ulama kontemporer juga menekankan bahwa pengelolaan air merupakan
tanggung jawab moral umat manusia. Yusuf Al-Qaradawi, dalam karyanya yang
membahas pemikiran Islam dan lingkungan, menggarisbawahi bahwa pengelolaan air
secara berkelanjutan adalah manifestasi nyata syukur atas anugerah Allah. Menurutnya, air
bukan hanya sebagai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, melainkan juga merupakan
amanah yang harus dilestarikan untuk kesejahteraan generasi mendatang. Konsep ini
mendorong setiap individu untuk melakukan upaya konservasi, sehingga kelestarian
sumber daya air tetap terjaga meskipun di tengah tantangan perubahan lingkungan global.
Al-Qaradawi mengajak umat untuk melihat pengelolaan air sebagai bagian integral dari
ibadah, di mana setiap tindakan pelestarian sumber daya alam merupakan bentuk
kepatuhan terhadap perintah Allah. Dengan demikian, pengelolaan air bukan hanya soal
teknis dan ekonomi, tetapi juga merupakan wujud pengamalan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari.(Al-Qardawi, 2007)

Tafsir Kemenag Surah Al-Mu’minun ayat 18

Dalam Tafsir Al-Qur'an Kementerian Agama RI, Surah Al-Mu'minun ayat 18
menekankan tiga aspek penting: ketepatan ukuran, penempatan air di bumi, dan kekuasaan
Allah atasnya. Ayat ini merupakan potret dari keteraturan kosmik dan ekosistem air yang

menjadi bukti nyata dari keesaan dan kekuasaan Allah SWT.
1. 8 3l L) G WS 5

“Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran”

Tafsir Kemenag menjelaskan bahwa Allah menurunkan air hujan dengan ukuran
yang ditentukan. Maksud dari “bigadar” adalah bahwa air hujan tidak turun secara
sembarangan, melainkan telah ditetapkan dengan perhitungan dan ketetapan yang tepat.
Penafsiran ini sejalan dengan konsep takdir Allah dalam hukum alam (sunnatullah).

Dalam konteks ilmiah, ini sesuai dengan proses presipitasi yang diatur oleh berbagai
faktor seperti suhu, kelembaban udara, tekanan atmosfer, dan gerakan angin. Tidak
sembarang tempat menerima curah hujan yang sama ada yang sedikit, ada pula yang
banyak, namun semua berjalan dalam keseimbangan ekosistem. Jika terlalu banyak, akan
menimbulkan banjir; jika terlalu sedikit, akan terjadi kekeringan.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa takwin ilahi (ciptaan dan pengaturan Allah) itu
bukan bersifat acak, melainkan sangat teratur dan memiliki nilai fungsional bagi
kelangsungan hidup.

2. Gash i

“Lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi”
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Tafsir Kemenag menafsirkan bagian ini sebagai proses penyerapan dan
penyimpanan air oleh bumi. Air yang turun dari langit tidak semuanya langsung mengalir
ke laut, tetapi sebagian besar diserap oleh tanah dan masuk ke lapisan-lapisan bawah bumi,
menjadi air tanah yang sangat penting untuk kehidupan manusia dan makhluk lainnya.

Proses ini dalam kajian hidrologi dikenal sebagai infiltrasi dan perkolasi, di mana air
hujan masuk melalui pori-pori tanah dan tersimpan dalam akuifer (lapisan batuan yang
dapat menyimpan air). Air ini kemudian dapat digunakan dalam jangka panjang, baik
secara alami (melalui mata air) maupun melalui teknologi (sumur bor, pompa air, dan
sebagainya).

Di sinilah makna “askannahu” menjadi penting. Kata kerja ini berasal dari akar kata
sakan, yang bermakna menetap atau tinggal. Jadi, air itu bukan hanya hadir sesaat lalu
menghilang, tetapi dijadikan menetap dalam sistem bumi sebagai bagian dari siklus air
yang menopang kehidupan.

Lebih jauh lagi, ini juga menjadi pengingat bahwa air sebagai nikmat bukan sekadar
“turun dari langit”, tetapi juga diciptakan tempat tinggalnya di dalam bumi. Tanpa
kemampuan bumi untuk menyimpan air, manusia tidak akan bisa hidup secara
berkelanjutan.

3. “Oshalay Cad e U

“dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa untuk menghilangkannya”

Bagian ini merupakan peringatan keras dari Allah SWT kepada manusia. Allah
mampu saja menghapuskan atau menghilangkan air tersebut, baik yang turun dari langit
maupun yang tersimpan di dalam bumi. Dalam Tafsir Kemenag, ini ditafsirkan sebagai
teguran terhadap manusia agar tidak kufur terhadap nikmat air dan mengingatkan akan
potensi bencana akibat ulah manusia. (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa Surah Al-Mu’'minun ayat 18
menggambarkan bumi sebagai sistem yang diciptakan secara terukur untuk menyimpan
air sebagai sumber kehidupan. Penafsiran Kementerian Agama RI menunjukkan bahwa air
diturunkan dari langit dengan ukuran tertentu, kemudian diserap dan disimpan oleh bumi,
sebagaimana dikaji dalam ilmu geologi dan hidrologi melalui proses infiltrasi, perkolasi,
dan penyimpanan dalam akuifer. Integrasi antara tafsir dan sains membuktikan bahwa Al-
Qur’an tidak hanya mengandung nilai spiritual, tetapi juga mengandung isyarat ekologis
yang mendalam. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendekatan tafsir
ekologis yang mampu menjembatani nilai-nilai agama dan realitas ilmiah dalam
menghadapi krisis air global. Selain itu, perlu dilakukan upaya implementasi nilai-nilai Al-
Qur’an dalam pengelolaan sumber daya air yang lebih bijak dan berkelanjutan, serta
mendorong penelitian lanjutan yang lebih aplikatif agar prinsip konservasi berbasis wahyu
dapat memberikan kontribusi nyata dalam menjaga keseimbangan lingkungan hidup.
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